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ABSTRAK

Perpustakaan sebagai pusat sumber informasi memiliki peran strategis dalam
mendukung kegiatan akademik di perguruan tinggi. Namun, layanan konvensional
sering kali menghadapi berbagai kendala, seperti keterlambatan proses, kesalahan
pencatatan, dan keterbatasan akses informasi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan dan mengevaluasi sistem informasi perpustakaan berbasis barcode
guna meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan. Pendekatan yang digunakan
adalah kuantitatif deskriptif, dengan pengumpulan data melalui kuesioner, observasi,
dan dokumentasi. Responden terdiri dari 30 mahasiswa dan 30 staf perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Parepare yang telah menggunakan sistem tersebut. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden merasa puas terhadap
kemudahan akses, kecepatan transaksi, dan tampilan antarmuka sistem. Sistem
barcode terbukti mengurangi beban kerja manual, mempercepat proses peminjaman
dan pengembalian buku, serta meningkatkan akurasi informasi. Penelitian ini
menegaskan pentingnya pengembangan sistem informasi yang adaptif terhadap
kebutuhan pengguna dan berbasis evaluasi empiris. Sistem yang dikembangkan tidak
hanya memenuhi aspek teknis, tetapi juga berkontribusi dalam meningkatkan mutu
layanan informasi akademik secara keseluruhan.

Kata kunci: sistem informasi perpustakaan, barcode, kepuasan pengguna, efisiensi
layanan, teknologi informasi.

ABSTRACT

Libraries serve a strategic role as information centers that support academic activities
in higher education institutions. However, conventional library services often face
challenges such as processing delays, recording errors, and limited access to
information. This study aims to develop and evaluate a barcode-based library
information system to improve service efficiency and quality. A descriptive quantitative
approach was employed, with data collected through questionnaires, observations, and
documentation. Respondents consisted of 30 students and 30 Library staff from
Universitas Muhammadiyah Parepare who had used the system. The findings indicate
that most respondents were satisfied with the system's ease of access, transaction speed,
and user interface design. The barcode-based system effectively reduced manual
workloads, accelerated the borrowing and returning process, and enhanced data
accuracy. This study highlights the importance of developing information systems that
are adaptive to user needs and grounded in empirical evaluation. The system developed
not only meets technical expectations but also contributes significantly to enhancing the
quality of academic information services.

Keywords: library information system, barcode, user satisfaction, service efficiency,
information technology.
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Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi telah mengubah berbagai aspek kehidupan,
termasuk cara institusi pendidikan mengelola informasi dan sumber daya akademik.
Perpustakaan sebagai pusat pengetahuan dan pendukung kegiatan akademik
dituntut untuk beradaptasi dengan kemajuan teknologi agar tetap relevan dan
mampu memberikan layanan yang optimal. Sistem perpustakaan konvensional
sering kali menghadapi kendala dalam hal efisiensi layanan, akurasi pencatatan,
serta keterbatasan dalam memberikan akses informasi secara cepat dan tepat. Oleh
karena itu, muncul kebutuhan untuk mengembangkan sistem informasi
perpustakaan yang modern dan terotomatisasi(Harsanto et al., 2024).

Salah satu pendekatan yang berkembang dalam transformasi layanan
perpustakaan adalah integrasi teknologi barcode ke dalam sistem informasi
perpustakaan. Teknologi barcode memungkinkan proses peminjaman, pengembalian,
dan pelacakan buku dilakukan secara lebih cepat, akurat, dan efisien. Penerapan
sistem informasi berbasis barcode tidak hanya meningkatkan kecepatan transaksi,
tetapli juga mengurangi kemungkinan kesalahan manusia, serta memberikan
kemudahan bagi pengguna dalam mengakses informasi buku kapan saja dan di
mana saja. Hal ini menjadi penting mengingat tingginya ekspektasi pengguna
terhadap layanan yang cepat dan terintegrasi, khususnya di lingkungan perguruan
tinggi(Harsanto et al., 2024)(Yunus et al., 2021).

Berbagai studi telah dilakukan untuk mengeksplorasi pemanfaatan teknologi
informasi dalam sistem perpustakaan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan barcode dan QR code dapat mempercepat proses layanan, meningkatkan
akurasi data, serta memperbaiki manajemen koleksi buku. Namun, sebagian besar
penelitian sebelumnya lebih menekankan aspek teknis sistem tanpa memberikan
perhatian yang cukup terhadap pengalaman pengguna (user experience), efektivitas
sistem secara keseluruhan, serta evaluasi empiris berbasis data kuantitatif. Terlebih
lagi, penelitian tentang penerapan sistem barcode dalam konteks perpustakaan
perguruan tinggi di Indonesia masih sangat terbatas(Silaban, 2023)(Silaban, 2023).

Kesenjangan pengetahuan ini menjadi dasar penting bagi penelitian ini. Belum
banyak studi yang secara komprehensif menilai dampak penggunaan sistem barcode
terhadap efisiensi layanan, kepuasan pengguna, serta potensi pengembangan fitur
yang lebih cerdas dan adaptif. Penelitian ini tidak hanya berfokus pada
pengembangan sistem informasi perpustakaan berbasis barcode, tetapi juga pada
evaluasi terhadap persepsi pengguna, baik mahasiswa sebagai peminjam maupun
staf sebagai operator sistem(Muhammad et al., 2021)(Masnur et al., 2023)(Masnur &
Alam, 2024).

Dasar pemikiran penelitian ini mengacu pada teori sistem informasi dan
adopsi teknologi, seperti Technology Acceptance Model (TAM) dan model kepuasan
pengguna. Kedua pendekatan ini memberikan kerangka untuk memahami
bagaimana pengguna merespons sistem baru dan sejauh mana sistem tersebut
memenuhi kebutuhan mereka. Selain itu, model evaluasi seperti SERVQUAL atau
UTAUT dapat digunakan untuk mengukur kualitas layanan dan tingkat kepuasan
pengguna secara objektif(Irmayani et al., 2021)(Wang et al., 2023)(Aburbeian et al.,
2022).
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Penelitian ini bertujuan untuk menjawab beberapa pertanyaan penting, antara
lain: bagaimana persepsi dan tingkat kepuasan pengguna terhadap sistem informasi
perpustakaan berbasis barcode? Sejauh mana sistem barcode meningkatkan efisiensi
dan akurasi transaksi perpustakaan? Dan fitur apa saja yang dinilai efektif serta
perlu ditingkatkan dari sistem informasi yang dikembangkan? Pertanyaan-
pertanyaan ini menjadi landasan utama dalam merancang dan mengevaluasi
sistem(Ikmal et al., 2025)(Masnur et al., 2024).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan sistem informasi
perpustakaan berbasis barcode yang sesual dengan kebutuhan pengguna,
mengevaluasi tingkat kepuasan pengguna berdasarkan data kuesioner, serta
mengidentifikasi aspek-aspek sistem yang dapat ditingkatkan untuk pengembangan
selanjutnya. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis dalam
meningkatkan kualitas layanan perpustakaan dan kontribusi teoritis dalam kajian
sistem informasi di bidang pendidikan(Fahrozi et al., 2023)(Elfayani et al., 2022).

Berdasarkan tujuan tersebut, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian
ini adalah: (1) Sistem informasi perpustakaan berbasis barcode meningkatkan
efisiensi layanan perpustakaan secara signifikan; (2) Pengguna menunjukkan
tingkat kepuasan yang tinggi terhadap penggunaan sistem barcode dalam transaksi
perpustakaan; dan (3) Terdapat hubungan positif antara fitur kemudahan akses,
kecepatan layanan, dan tampilan antarmuka terhadap tingkat kepuasan pengguna.

Metode Penelitian

Perkembangan teknologi informasi telah mengubah berbagai aspek kehidupan,
termasuk cara institusi pendidikan mengelola informasi dan sumber daya akademik.
Perpustakaan sebagai pusat pengetahuan dan pendukung kegiatan akademik
dituntut untuk beradaptasi dengan kemajuan teknologi agar tetap relevan dan
mampu memberikan layanan yang optimal. Sistem perpustakaan konvensional
sering kali menghadapi kendala dalam hal efisiensi layanan, akurasi pencatatan,
serta keterbatasan dalam memberikan akses informasi secara cepat dan tepat. Oleh
karena itu, muncul kebutuhan untuk mengembangkan sistem informasi
perpustakaan yang modern dan terotomatisasi.

Salah satu pendekatan yang berkembang dalam transformasi layanan
perpustakaan adalah integrasi teknologi barcode ke dalam sistem informasi
perpustakaan. Teknologi barcode memungkinkan proses peminjaman, pengembalian,
dan pelacakan buku dilakukan secara lebih cepat, akurat, dan efisien. Penerapan
sistem informasi berbasis barcode tidak hanya meningkatkan kecepatan transaksi,
tetapli juga mengurangi kemungkinan kesalahan manusia, serta memberikan
kemudahan bagi pengguna dalam mengakses informasi buku kapan saja dan di
mana saja. Hal ini menjadi penting mengingat tingginya ekspektasi pengguna
terhadap layanan yang cepat dan terintegrasi, khususnya di lingkungan perguruan
tinggi(Masnur et al., 2025)(Afif et al., 2024).

Berbagai studi telah dilakukan untuk mengeksplorasi pemanfaatan teknologi
informasi dalam sistem perpustakaan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan barcode dan QR code dapat mempercepat proses layanan, meningkatkan
akurasi data, serta memperbaiki manajemen koleksi buku. Namun, sebagian besar
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penelitian sebelumnya lebih menekankan aspek teknis sistem tanpa memberikan
perhatian yang cukup terhadap pengalaman pengguna (user experience), efektivitas
sistem secara keseluruhan, serta evaluasi empiris berbasis data kuantitatif. Terlebih
lagi, penelitian tentang penerapan sistem barcode dalam konteks perpustakaan
perguruan tinggi di Indonesia masih sangat terbatas (Indah et al.,, 2021)(Rohmad,
2023). Belum banyak studi yang secara komprehensif menilai dampak penggunaan
sistem barcode terhadap efisiensi layanan, kepuasan pengguna, serta potensi
pengembangan fitur yang lebih cerdas dan adaptif.

Dasar pemikiran penelitian ini mengacu pada teori sistem informasi dan
adopsi teknologi, seperti Technology Acceptance Model (TAM) dan model kepuasan
pengguna. Kedua pendekatan ini memberikan kerangka untuk memahami
bagaimana pengguna merespons sistem baru dan sejauh mana sistem tersebut
memenuhi kebutuhan mereka. Selain itu, model evaluasi seperti SERVQUAL atau
UTAUT dapat digunakan untuk mengukur kualitas layanan dan tingkat kepuasan
pengguna secara objektif. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab beberapa
pertanyaan penting, antara lain: bagaimana persepsi dan tingkat kepuasan
pengguna terhadap sistem informasi perpustakaan berbasis barcode? Sejauh mana
sistem barcode meningkatkan efisiensi dan akurasi transaksi perpustakaan? Dan
fitur apa saja yang dinilai efektif serta perlu ditingkatkan dari sistem informasi yang
dikembangkan? Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis
dalam meningkatkan kualitas layanan perpustakaan dan kontribusi teoritis dalam
kajian sistem informasi di bidang pendidikan. Use Case Diagram penelitian ini

disajikan pada Gambar 1.
\

Identifikasi

v

Studi literatur

Uji validitas dan probalitas

v

Pengumpulan data
(kuisioner, Observasi dan

¥

Pengolahan dan analisis data
(statistik deskrintif

4

Intepretasi dan evaluasi

v

Kesimpulan

Gambar 1. Use Case Diagram aplikasi sistem informasi perpustakaan
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Hasil dan Pembahasan
Hasil
Gambar 2 menunjukkan halaman beranda sistem informasi perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Parepare menampilkan sambutan selamat datang
dengan latar rak buku dan ilustrasi meja berisi buku serta alat tulis. Di bagian kiri
terdapat menu navigasi berupa Home, Data, Users, dan Logout.

SISTEM INFORMASI PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PAREPARE

SELAMAT DATANG DI

PERPUSTAKAAN

MUHAMMADIYAH
PAREPARE

Gambar 2. Halaman beranda sistem informasi perpustakaan menggunakan sistem
barcode

Kemudahan dan Aksesibitas Templan dan Navigasi Layanan dan Staf

130 100
Tampilan Navigasi Kecepatan Sistem

Kemudshan Akses

i 140
180
Kemudahan Rencar an Buku
l I

Tampiian Aplkasi Keelesan Irfomzsi Buku

Aspek Penilaian
Aspek Penilaian
Aspek Penilaian

Notifikasi Finjam Buku

150 160
160 Pengalaman Keseluruhan Bantuan Staf
Kejelaszn Info Aplikasi
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Skor Reta-rata (1 = Sangat Puas, 4 = Kurang Puss) Skor Rata-ata (L = Sangat Puas, 4 = Kurang Puss) Skor Rata-fata (- = Sangat Puas, 4 = Kurang Pu

Gambar 3. Grafik hasil responden kemudahan,aksesbiliti,tampilan dan navigasi
pengembangan sistem informasi berbasis barcode

Gambar 4 menunjukkan Halaman Data Peminjaman Buku pada sistem
informasi perpustakaan Universitas Muhammadiyah Parepare, yang menampilkan
antarmuka untuk mencatat dan mengelola data peminjaman buku.
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SISTEM INFORMASI PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PAREPARE

DATA PEMINOAMAN | DATA PENGEMBALIAN  DATABUKU  DATA MAHASISWA

ScanKartuMshassna  [Rosdana Tanggal Priam  30/04/2025 [Pl
|220280043 || scankat Tanggalkembal  |12/05/2025 [ g
Scan Barcode Bui |£-8usness can £ Commerce
w1 | s [
MM Nama Mahastswa  Judd Penuils Tangga Pmjam  Tanggal Kembal  Status
Data b 220280043 Sulstawat Pemodeian dan Visualisasi Bangunan Falda Andreo Honggowidy 10/03/2025 18/03/2025 Dkembalkan
220280039 Mursan Mauldya  Komouter dan Masyarakat Tata Sutzbri 10032025 15/03/2025 Dkembalkan
220280056 Sulfi Safitn Jarngan Komouter Anjik Skmaag, S.Kom, &R 100372025 15/03/2025 Dkembalfan
} { 220280053 Sa Mulfan Database'isual Basis 6.0 Haryono 10/03/2025 21jo3/2025 Dkembalfan
220280043 Rosdana E-Business dan E-Commerce Candra Ahmadi 30/04{2025 12/05/2028 Dpimjam
Users
Logout

Gambar 4. Halaman data peminjaman buku

Dalam rangka mengevaluasi tingkat kepuasan pengguna terhadap sistem
informasi perpustakaan yang dikembangkan dengan integrasi teknologi barcode,
dilakukan survei terhadap 30 responden yang terdiri dari mahasiswa dan staf
perpustakaan. Penilaian dilakukan berdasarkan beberapa aspek utama, meliputi
kemudahan penggunaan, tampilan sistem, kecepatan layanan, serta kejelasan
informasi yang disediakan.

1. Kemudahan dan Aksesibilitas Sistem

Hasil analisis menunjukkan bahwa aspek kemudahan akses memperoleh skor
rata-rata sebesar 1.4, menandakan tingkat kepuasan yang sangat tinggi. Responden
menyatakan sistem ini memudahkan dalam mencari dan meminjam buku, baik
melalui fitur pencarian maupun pemberian informasi status ketersediaan buku
secara real-time. Meskipun demikian, skor pada fitur notifikasi pengembalian buku
(rata-rata 1.9) menunjukkan masih adanya ruang untuk perbaikan pada
penyampaian informasi jatuh tempo atau peringatan peminjaman.

2. Tampilan dan Navigasi Sistem

Pada aspek tampilan dan navigasi antarmuka, sistem memperoleh skor yang
cukup baik dengan rata-rata berkisar antara 1.5 hingga 1.7. Hal ini menunjukkan
bahwa pengguna merasa nyaman dalam menavigasi fitur-fitur sistem. Tampilan
antarmuka dinilai cukup intuitif dan mudah digunakan, meskipun pada beberapa
responden ditemukan masukan untuk meningkatkan estetika dan kejelasan elemen
visual tertentu.

3. Layanan dan Peran Staf

Dari sisi pelayanan dan dukungan staf, sistem mendapat skor rata-rata 1.6,
menunjukkan bahwa keberadaan staf pendukung masih sangat penting dalam
mendampingi pengguna, khususnya bagi mahasiswa baru atau pengguna yang
belum terbiasa dengan teknologi barcode. Kecepatan sistem dalam memproses
transaksi peminjaman dan pengembalian buku juga dinilai memuaskan (skor 1.6),
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meskipun konsistensi performa sistem dalam jam sibuk masih menjadi perhatian.

Pembahasan

1. Analisis Umum Penggunaan Sistem Pengembangan sistem informasi
perpustakaan berbasis barcode merupakan respons terhadap kebutuhan modernisasi
layanan perpustakaan di era digital. Sistem ini dirancang untuk mengotomatisasi
proses peminjaman, pengembalian, dan pencarian buku secara efisien. Dengan
memanfaatkan teknologi barcode, sistem dapat meminimalkan kesalahan manual,
mempercepat transaksi, serta menyediakan informasi yang lebih akurat bagi
pengguna. Target utama pengguna sistem ini adalah mahasiswa sebagai peminjam
utama dan staf perpustakaan sebagai operator layanan.

2. Analisis Kepuasan Pengguna Berdasarkan Data Kuesioner

a. Kemudahan dan Aksesibilitas Sistem Data hasil kuesioner menunjukkan
bahwa mayoritas responden merasa sangat puas terhadap kemudahan akses
terhadap sistem. Skor rata-rata sebesar 1,4 mengindikasikan bahwa fitur-fitur yang
disediakan telah cukup membantu pengguna dalam menemukan dan meminjam
buku secara mandiri. Namun, meskipun fitur notifikasi pengembalian buku telah
tersedia, nilai kepuasannya cenderung lebih tinggi (1,9), menandakan perlunya
optimalisasi dalam penyampaian informasi tersebut, seperti pengingat otomatis atau
integrasi dengan aplikasi pesan instan.

b. Tampilan dan Navigasi Sistem Tampilan antarmuka sistem memainkan
peran penting dalam kenyamanan pengguna. Dengan rata-rata skor antara 1,5
hingga 1,7, tampilan sistem dianggap cukup intuitif dan mudah dipahami oleh
sebagian besar responden. Namun demikian, masih diperlukan peningkatan visual
agar tampilan lebih modern da\n responsif terhadap berbagai perangkat, khususnya
perangkat mobile, mengingat tingginya penggunaan smartphone oleh mahasiswa.

c¢. Kinerja Sistem dan Dukungan Layanan Kinerja sistem secara umum dinilai
baik, dengan skor 1,6 pada kecepatan proses peminjaman dan pengembalian. Sistem
terbukti mampu mengurangi antrean serta waktu layanan. Selain itu, peran staf
tetap krusial dalam mendampingi pengguna, terutama saat terjadi kesalahan input
atau kendala teknis. Skor 1,6 pada aspek bantuan staf menunjukkan bahwa
pelatihan dan peningkatan kompetensi staf tetap diperlukan untuk menjaga kualitas
layanan.

3. Perbandingan Sebelum dan Sesudah Implementasi Barcode Sebelum sistem
barcode diterapkan, proses peminjaman dan pengembalian buku dilakukan secara
manual, yang rentan terhadap kesalahan pencatatan dan keterlambatan pemrosesan.
Implementasi barcode memberikan dampak positif yang signifikan, terlihat dari
peningkatan efisiensi waktu layanan dan penurunan beban administratif. Sistem
juga memberikan transparansi lebih besar dalam pelacakan buku yang dipinjam dan
dikembalikan oleh pengguna.

4. Implikasi Terhadap Pengembangan Sistem Informasi Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa pengembangan sistem telah berada pada jalur yang tepat,
terutama dalam aspek kemudahan penggunaan dan kecepatan transaksi. Namun,
beberapa fitur seperti notifikasi, pencarian lanjutan, dan pelaporan otomatis perlu
ditingkatkan. Implikasi praktis dari temuan ini adalah perlunya pengembangan
berkelanjutan berbasis masukan pengguna agar sistem tetap relevan dan adaptif
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terhadap kebutuhan yang dinamis.

5. Tantangan dan Solusi Implementasi Sistem Dalam penerapannya, sistem ini
menghadapi tantangan teknis seperti keterbatasan perangkat pemindai barcode,
Integrasi sistem dengan database yang ada, serta kesenjangan literasi digital di
kalangan pengguna. Tantangan non-teknis meliputi resistensi dari staf terhadap
perubahan proses kerja. Solusi yang dapat diterapkan antara lain peningkatan
pelatihan teknis, penyediaan perangkat tambahan, serta pendekatan manajerial
untuk mengubah pola pikir dan meningkatkan partisipasi staf dalam adopsi
teknologi.

6. Sintesis Pembahasan dan Hubungan dengan Tujuan Penelitian Temuan
dari analisis ini menunjukkan bahwa sistem informasi perpustakaan berbasis
barcode memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kualitas layanan
perpustakaan. Keterkaitan yang kuat antara hasil evaluasi pengguna dan tujuan
awal pengembangan sistem menunjukkan bahwa sistem ini mampu menjawab
tantangan pelayanan konvensional. Dengan demikian, sistem ini dapat
direkomendasikan untuk diadopsi oleh institusi lain dengan kebutuhan serupa, serta
dijadikan landasan untuk pengembangan fitur-fitur cerdas berbasis kecerdasan
buatan atau integrasi dengan sistem akademik kampus.

Simpulan

Sistem informasi perpustakaan berbasis barcode memberikan kontribusi
signifikan terhadap peningkatan efisiensi dan kualitas layanan perpustakaan di
lingkungan perguruan tinggi. Berdasarkan hasil analisis data kuantitatif dari
responden mahasiswa dan staf, ditemukan bahwa pengguna merasakan kemudahan
dalam mengakses informasi buku, percepatan dalam proses peminjaman dan
pengembalian, serta tampilan antarmuka yang cukup memadai.

Sistem barcode terbukti efektif dalam mengurangi kesalahan pencatatan
manual dan mempercepat transaksi layanan, yang berdampak langsung pada
peningkatan kepuasan pengguna. Meskipun sebagian fitur, seperti sistem notifikasi
dan pelaporan otomatis, masih perlu ditingkatkan, secara umum sistem telah
memenuhi ekspektasi pengguna dari sisi fungsionalitas dan kemudahan penggunaan.

Dari sisi teoritis, penelitian ini mendukung model adopsi teknologi dan
kepuasan pengguna dalam konteks layanan informasi digital. Secara praktis,
temuan ini menjadi dasar untuk menyempurnakan pengembangan sistem informasi
perpustakaan, serta dapat direkomendasikan untuk diadopsi oleh institusi
pendidikan lain yang menghadapi tantangan serupa.

Dengan demikian, sistem informasi perpustakaan berbasis barcode tidak
hanya relevan dalam konteks digitalisasi layanan, tetapi juga mampu meningkatkan
mutu layanan akademik secara keseluruhan.
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